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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu
gejala peristiwa yang terjadi pada saat ini dimana peneliti berusaha memotret
peristiwva dan kejadian menjadi pusat perhatiannya untuk kemudian
digambarkan sebagaimana adanya dalam bentuk deskripsi yang memberikan
suatu gambaran jelas. Penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif
memerlukan keterangan langsung dari narasumber tentang keadaan subjek dan
objek penelitian yang akan di teliti."

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan dalam
pelaksanaannya menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk meneliti
pada kondisi yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel
sumber data dilakukan secara purposive dan snowbal, teknik
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif /kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan
makna dari pada generalisasi.?

Analisis yang biasanya menggunakan strategi multi metode seperti

wawancara, pengamatan, penelaahan literatur, dan penelaahan dokumen studi

serta dokumentasi yang diantaranya saling menguatkan. Dalam penelitian ini

! Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2017), 8.
? Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D),
(Bandung: Penerbit Alfabeta, 2016), 15.
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data memungkinkan penggunaan naskah wawancara, catatan lapangan, foto,
dokumen pribadi dan dokumen lainnya.
. Tempat Dan Waktu Penelitian

Dalam hal ini penulis menenukan lokasi penelitian di SKH Negeri 01
Pembina Pandeglang, yang beralokasi di Jalan Stadion Badak Kuranten,
Saruni, Kec. Majasari, Kab. Pandeglang, Banten 42216, Adapun strata
pendidikan mencakup ; SDLB ( Sekolah Dasar Luar Biasa), SMPLB ( Sekolah
Menengah Perama Luar Biasa), dan SMALB (Sekolah Menengah Atas Luar
Biasa). Objek yang digunakan peneliti adalah SMPLB Negeri 01 Pembina
Pandeglang. Adapun waktu penelitian yang dilakukan selama sembilan bulan,
yakni dari bulan Desember 2019 s.d bulan Agustus 2020.

Tabel 1.1

Jadwal Kegiatan Penelitian

Kegiatan Bulan
12 2 3 4 5 6 7 8
Observasi
Awal
Bimbingan

Pelaksanaan
penelitian

Pengumpulan
data

Penulisan
laporan hasil
penelitian
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C. Sumber Data

Sumber data ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data
tambahan seperti dokumentasi dan lain-lain..?

Sumber data disini dibagi menjadi dua yaitu saling mendukung satu
sama lain. Apabila peneliti menggunakan hasil wawancara atau kuisioner
dalam pengumpulan datanya maka disebut data primer. Dan jika menggunakan
data pendukung seperti literatur dan dokumen lainnya maka disebut data
sekunder.

1. Data Primer

Sumber dan jenis data primer penelitian ini adalah kata-kata dan

tindakan subjek serta gambaran ekspresi, sikap dan pemahaman dari
subjek yang diteliti sebagai sumber utama penelitian. Data diperoleh
secara langsung dari orang-orang yang dipandang mengetahui masalah
yang akan dikaji. Dalam proses ini peneliti menggunakan metode
wawancara serta dokumentasi terhadap subjek yang merupakan informan
kunci yang antara lain terdiri dari, siswa tunadaksa dan guru pendidikan
agama Islam tunadaksa dari SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang.

2. Data Sekunder
Data sekunder yakni data yang diperoleh dari sumber-sumber lain yang
mendukung (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Peneliti akan

menggunakan sumber data lainnya yang mendukung diantaranya kepala

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya,
2012), 157.
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sekolah, guru kelas anak tunadaksa dari SKH Negeri 01 Pembina
Pandeglang, literarur, dokumen resmi lembaga terkait, dan lain-lain yang
terkait dengan penelitian ini.
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data yang diperlukan, maka digunakan teknik
sebagai berikut:
1. Teknik Wawancara

Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu.”

Dalam penelitian ini, wawancara ditujukan kepada informan kunci
yang terdiri dari kepala sekolah SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang,
guru pendidikan agama Islam, serta wali kelas anak tunadaksa SKH
Negeri 01 Pembina Pandeglang, guna memperoleh informasi terkait
strategi pembelajaran PAI bagi anak tunadaksa di SKH Negeri 01 Pembina
Pandeglang.

2. Teknik Observasi/Pengamatan

Observasi merupakan kegiatan dengan menggunakan pancaindra,

penglihatan, penciuman, atau pendengaran, untuk memperoleh informasi

yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi

* Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya,
2012), 186.
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berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu,
dan perasaan emosi seseorang. Observasi dilakukan untuk memperoleh
gambarann riil suatu peristiwa atau kejadian untuk menjawab pertanyaan
peneliti.’

Melalui teknik ini, peneliti bisa mengetahui secara langsung
fenomena yang diteliti, mengenai strategi pembelajaran PAI bagi anak
berkebutuhan tunadaksa di SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang.

3. Teknik Dokumentasi
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, gambar, dan
foto-foto yang dipersiapkan karena adanya permintaan seorang peneliti.®
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data sejarah SKH negeri 01
pembina pandeglang, letak geografis, struktur organisasi, serta keadaan
guru dan peserta didik di SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain,

sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformsikan kepada

orang lain.’

® Amir Hamzah, Metode Penelitian&Pegembangan (Reseach&Development) Uji Produk
Kuantitatif Proses Dan Hasil, (Sampang:CV Literasi Nusantara Abadi,2019), 186.

® Anis Fuad dan Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif,
(Yogyakarta: Graha 1lmu,2014), 61.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2017),
244,
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Untuk memperoleh data-data yang terkumpul dari hasil penelitian penulis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Model analisis ini memberi
gambaran bagaimana alur logika analisis data pada penelitian kualitatif
sekaligus memberi masukan terhadap bagaimana teknik analisis kualitatif yang
digunakan.

Jadi analisis data merupakan langkah lanjutan setelah dilakukannya
pengumpulan data. Setelah data yang di tuju oleh peneliti sudah terpenuhi
maka untuk dapat di ambil kesimpulannya diperlukan adanya suatu proses
analisis data yang meliputi analisis sebelum di lapangan dan analisis selama di
lapangan.

1. Analisis Data Sebelum di Lapangan
Analisis sebelum di lapangan dilakukan terhadap data hasil studi
pendahuluan, atau data sekunder, yang akan digunakan untuk menentukan
fokus penelitian. Namun demikian fokus penelitian ini masih bersifat
sementara, dan akan berkembang setelah peneliti melakukan kegiatan
penelitian selama di lapangan.
2. Analisis Data Selama di Lapangan Model Miles dan Huberman
Model Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas. aktivitas dalam analisis data, yaitu reduksi data
(data Reduction), penyajian data (data display), dan conclusion

drawing/verification.
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a) Reduksi Data (data reduction)

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti
untuk pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya jika diperlukan.

b) Penyajian Data (data display)

Setelah mereduksi data, maka langkah selanjutnya adalah
menyajikan data (data display). Teknik penyajian data dalam
penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif.

c) Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (conclusion drawing/verification)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan

kesimpulan yang kredibel.?

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2017),
245-252.
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F. Validitasi Data

Uji keabsahan data dalam penelitian, sering hanya ditekankan pada uji

validitas dan realiabilitas. Validitas merupakan derajat ketepatan antara data
yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh
peneliti. Dengan demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda
antar data yang dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya

terjadi pada obyek penelitian.

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik keterpercayaan (kredibility)

yang dilakukan dengan cara peningkatan ketekunan dalam penelitian. Untuk
lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut:

1. Perpanjangan Pengamatan

Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah
ditemui.

Meningkatkan Ketekunan

Meningkatkan ketekunan dalam penelitian berarti melakukan
pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan, dengan cara
tersebut maka akan diperoleh kepastian data dan urutan peristiwa secara

pasti dan sistematis.

. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai cara

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
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waktu. Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik
dan tringulasi waktu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.

Triangulasi sumber merupakan triangulasi yang digunakan untuk
menguji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
dari beberapa sumber. Dalam hal ini, tringulasi sumber dilakukan dengan
cara mengecek apa yang diperolenh melalui wawancara pada beberapa
sumber, yaitu guru kelas, guru PAI dan kepala sekolah.

Tringulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data yang
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
teknik yang berbeda. Tringulasi teknik ini dilakukan dengan
menggunakan hasil wawancara, yang kemudian dicek dengan hasil

observasi dan dokumentasi.®

267-274.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2017),



